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ABSTRAK 

 

VENTURY WET SCRUBBER MENGGUNAKAN CAIRAN AMONIA 

UNTUK MEREDUKSI EMISI GAS BUANG PADA INSINERATOR 

 

Disusun oleh: 

Agil Maulana 

NIM. 3331210022 

  

Insinerator merupakan sebuah alat pembakar sampah yang mengubah sampah 

menjadi gas dan abu. Insinerator, meskipun efektif dalam  mengurangi volume 

sampah, menghasilkan emisi gas berbahaya seperti karbon monoksida (CO), 

hidrokarbon (HC), dan karbon dioksida (   ), yang berkontribusi dalam 

pemansan global. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh larutan 

amonia pada ventury wet scrubber dalam mereduksi emisi gas buang dari 

insinerator. Amonia dipilih karena sifatnya yang tidak menghasilkan gas karbon 

dan mampu mengikat gas polutan berbahaya. Pada penelitian ini penulis 

menggunakan tiga variabel yaitu pembakaran tanpa scrubber (AA0), pembakaran 

menggunakan scrubber dengan larutan amonia konsentrasi 1% (AA1) dan dengan 

larutan amonia konsentrasi 3% (AA3). Dengan bahan yang dibakar merupakan 

sampah seberat 5kg, dan  menggunakan alat ukur gas analyzer. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa  emisi gas buang CO secara berurutan adalah 0,369% 

untuk AA0, 0,118% untuk AA1, dan 0,032%. Emisi gas buang selanjutnya 

menunjukkan bahwa emisi gas HC adalah 63,83ppm untuk AA0, 24,17 ppm 

untuk AA1, dan 14 ppm untuk AA3. Selanjutnya yaitu nilai emisi gas     

menunjukkan  6,05% untuk AA0, 2,56% untuk AA1, dan 2,23 untuk AA3. Nilai 

emisi gas yang terakhir yaitu oksigen   ,  didapatkan dan menunjukkan 14,97% 

untuk AA0, 18% untuk AA1, dan 17,99% untuk AA3. Maka penggunaan cairan 

amonia dapat mempengaruhi nilai emisi gas buang pada insinerator pada 

penggunaan di ventury wet scrubber. 

 

Kata kunci: Amonia, Emisi Gas, Insinerator, Sampah, Ventury wet Scrubber
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ABSTRACT 

 

VENTURY WET SCRUBBER USING AMMONIA LIQUID TO REDUCE 

FLUE GAS EMMISSION AT INCINERATORS 

 

Written by: 

Agil Maulana 

NIM. 3331210022 

 

An incinerator is a waste burning device that converts waste into gas and ash. 

Incinerators, although effective in reducing waste volume, produce harmful gas 

emissions such as carbon monoxide (CO), hydrocarbons (HC), and carbon dioxide 

(   ), which contribute to global warming. This study aims to analyze the effect 

of ammonia solution in the ventury wet scrubber in reducing flue gas emissions 

from the incinerator. Ammonia was chosen because it does not produce carbon 

gas and is able to bind harmful pollutant gases. In this study the authors used three 

variables, namely combustion without scrubbers (AA0), combustion using 

scrubbers with 1% concentration ammonia solution (AA1) and with 3% 

concentration ammonia solution (AA3). With the material burned is 5kg of waste, 

and using a gas analyzer measuring instrument. The results showed that CO 

exhaust emissions were 0.369% for AA0, 0.118% for AA1, and 0.032%, 

respectively. The subsequent exhaust gas emissions showed that HC gas 

emissions were 63.83ppm for AA0, 24.17 ppm for AA1, and 14 ppm for AA3. 

The next gas emission value of      showed 6.05% for AA0, 2.56% for AA1, and 

2.23 for AA3. The last gas emission value, oxygen   ,, was obtained and showed 

14.97% for AA0, 18% for AA1, and 17.99% for AA3. So the use of ammonia 

liquid can affect the value of exhaust emissions in the incinerator when used in the 

ventury wet scrubber. 

 

 

 

Keyword: Ammonia, Gas Emissions, Incinerator, Waste, Ventury Wet Scrubber 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Sampah merupakan salah satu buangan atau sisa penggunaan suatu hasil 

proses produksi. Sampah juga merupakan salah satu permasalahan umum 

yang ada pada dunia ini, dikarenkan kurang sadar nya akan kebersihan 

lingkungan. Menurut World Health Organization (WHO), diperkirakan 

pada tahun 2025 volume sampah global akan meningkat sebesar 70% dari 

1,3 miliar ton per tahun menjadi 2,2 miliar ton per tahun. Peningkatan 

jumlah sampah ini terutama terjadi di negara-negara berkembang, termasuk 

indonesia. Menurut sistem informasi pengelolaan sampah nasional (SIPSN) 

tahun 2024 data sampah yang timbul sebanyak 25.895.787,52 ton/tahun. 

Data sampah yang tidak terkelola sebanyak 9.848.603.53 ton/tahun yang 

mana berdasarkan data tersebut maka sebanyak 38,03% sampah yang tidak 

terkelola disetiap tahun nya. Sampah di indonesia juga berdasarkan data 

sumber sampah sebanyak 54,51% sampah berasal dari rumah tangga dan 

sisanya berasal dari perkantoran, perniagaan, dan sebagainya. 

 Salah satu metode yang umum digunakan dalam mengurangi volume 

sampah ialah dengan cara dibakar dan salah satu alat pembakar sampah ini 

adalah insinerator. Insinerator merupakan alat yang memanfaatkan sistem 

ininerasi, sebuah metode yang digunakan untuk menghancurkan sampah 

padat melalui proses pembakaran. Sampah padat yang digunakan sebagai 

bahan bakar dalam proses ini dibakar pada suhu tinggi, berkisar antara 

600⸰C hingga 1000⸰C, sehingga sampah tersebut terurai menjadi abu [1]. 

Pencemaran lingkungan akibat emisi gas buang dan partikel abu dari proses 

pembakaran sampah dapat dikurangi dengan melengkapi incinerator dengan 

peralatan pengumpul abu (dust collector) serta alat untuk menurunkan kadar 

nitrogen oksida dan sulfur oksida. Namun, penggunaan insinerator memiliki 

kelemahan karena menghasilkan emisi CO₂ dalam jumlah besar, serta 

potensi pelepasan gas beracun yang dapat berkontribusi pada pemanasan 
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global. Oleh karena itu, diperlukan peralatan pengolah gas buang basah (wet 

gas) untuk menangani emisi setelah proses pembakaran [2]. Emisi gas yang 

tinggi dapat mencemarkan lingkungan serta menjadikan kualitas oksigen 

dilingkungan kita semakin berkuran dan dapat menghasilkan gas rumah 

kaca. Untuk mengurangi dampak negatif tersebut, diperlukan teknologi 

pengendalian emisi yang efektif. Salah satu alat yang menjanjikan adalah 

Ventury wet scrubber. Ventury wet scrubber adalah alat pengendalian 

pencemaran udara yang bekerja dengan prinsip mengkontakkan udara yang 

mengandung partikulat halus dengan tetesan cairan [3]. Dalam upaya 

mereduksi gas buang yang dihasilkan dari insinerator, salah satu metode 

yang dikembangkan yaitu penggunaan ventury wet scrubber. Dalam upaya 

meningkatkan efisiensi penyerapan gas buang, penelitian ini 

menggembangkan penggunaan cairan amonia dalam ventury wet scrubber. 

Amonia dipilih karena sifatnya yang tidak mengandung karbon sehingga 

tidak menghasilkan emisi karbon selama proses pembakaran. Selain itu, 

amonia memiliki kemampuan untuk mengikat gas polutan berbahaya seperti 

nitrogen oksida. Maka dari itu peneliti meneliti tentang “Ventury Wet 

Scrubber menggunakan cairan amonia untuk mereduksi emisi gas pada 

insinerator”. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh penggunaan cairan amonia pada 

ventury wet scrubber untuk mereduksi emisi gas buang pada insinerator. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Maka tujuan diadakan nya penelitian ini adalah menganalisa penurunan 

emisi gas buang dari insinerator dalam proses pembakaran sampah  meliputi 

nilai emisi gas CO,    ,   , dan HC dengan menggunakan amonia. 
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1.4 Batasan Masalah 

 Dalam hal ini peneliti membatasi dalam proses penelitian ini, berikut 

merupakan batasan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Alat pembakar sampah atau insinerator yang digunakan berasal dari 

laboratorium jurusan teknik mesin. 

2. Sampah yang digunakan adalah sampah kering campur seberat 5 kg. 

3. Amonia yang digunakan berjenis ammonium hidroksida dengan 

konsentrasi 25%. 

4. Alat ukur uji emisi menggunakan Gas Analyzer HG-520. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Dengan adanya penelitian ini, diharapkan memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi pemerintah 

 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam merumuskan kebijakan lingkungan, khususnya dalam 

pengelolaan dan pengurangan emis gas buang dari insinerator, serta 

sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas udara. 

2. Bagi industri 

 Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi industri yang 

menggunakan insinerator dalam proses pembakarannya, terutama dalam 

memilih bahan yang efektif untuk mereduksi gas buang, sehingga 

memenuhi standar lingkungan yang sudah ditetapkan. 

3. Bagi masyarakat 

 Dengan adanya penelitian ini, harapannya masyarakat dapat 

memperoleh manfaat berupa peningkatan kualitas udara dilingkungan 

sekitar, serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan 

emisi gas buang yang lebih ramah bagi lingkungan. 
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